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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kualitas sistem informasi
pergudangan pada perusahaan distributor obat-obatan  guna
memberikan rekomendasi terkait keputusan upgrade sistem.
Mengingat pentingnya efektivitas sistem pergudangan dalam menjaga
ketepatan stok dan kelancaran distribusi obat-obatan, evaluasi ini
menggunakan Model McCall yang mencakup aspek Product
Operation, Product Revision, dan Product Transition. Metode yang
digunakan melibatkan depth interview dengan empat staf gudang dan
dua manajer yang memberikan wawasan mendalam mengenai
kekuatan dan kelemahan sistem saat ini. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa meskipun sistem ini memuaskan dalam aspek
operasional seperti ketepatan data, keandalan, efisiensi, integritas, dan
kemudahan penggunaan, terdapat ketidakpuasan yang signifikan
dalam hal kemampuan pemeliharaan, fleksibilitas, portabilitas,
reusability, dan interoperability. Sementara manajer merasa cukup
puas dengan aspek revisi, mayoritas staf gudang mengungkapkan
tantangan dalam pemeliharaan dan adaptasi sistem. Masalah terbesar
ditemukan dalam kemampuan sistem untuk berpindah lingkungan
operasional, digunakan kembali dalam aplikasi lain, dan
berkomunikasi dengan sistem lain. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa perbaikan diperlukan dalam aspek pemeliharaan dan
fleksibilitas serta peningkatan integrasi sistem untuk memenuhi
kebutuhan operasional yang dinamis. Saran untuk penelitian
berikutnya termasuk melibatkan lebih banyak responden dari berbagai
divisi dan menggunakan metode tambahan seperti survei kuantitatif
dan observasi langsung untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif.

ABSTRACT
This research was conducted to evaluate the quality of warehousing
information systems in pharmaceutical distribution companies to
provide recommendations related to system upgrade decisions.
Given the importance of the effectiveness of the warehousing system
in maintaining the accuracy of stocks and the smooth distribution
of medicines, this evaluation uses the McCall Model which includes
aspects of Product Operation, Product Revision, and Product
Transition. The method used involves in-depth interviews with four
warehouse staff and two managers who provide in-depth insight
into the strengths and weaknesses of the current system. The results
of the interviews show that although the system is satisfactory in
terms of operational aspects such as data accuracy, reliability,
efficiency, integrity, and ease of use, there is significant
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dissatisfaction in terms of maintainability, flexibility, portability,
reusability, and interoperability. While managers were quite
satisfied with the revision aspect, the majority of warehouse staff
revealed challenges in system maintenance and adaptation. The
biggest problem is found in the system's ability to switch
operational environments, reuse in other applications, and
communicate with other systems. This study concludes that
improvements are needed in terms of maintenance and flexibility as
well as increased system integration to meet dynamic operational
needs. Suggestions for future research include involving more
respondents from different divisions and using additional methods
such as quantitative surveys and direct observation to get a more
comprehensive picture.

I. PENDAHULUAN

Perusahaan distributor obat-obatan seringkali mengandalkan sistem informasi pergudangan
untuk mengelola aliran barang dari produsen ke apotek atau rumah sakit. Mengingat sifat kritis dari
produk yang mereka distribusikan, yakni obat-obatan yang sangat berhubungan dengan kesehatan
dan keselamatan konsumen, efektivitas sistem informasi pergudangan menjadi sangat penting.
Sistem ini harus mampu memastikan ketepatan stok, pemenuhan pesanan yang tepat waktu, dan
pemantauan tanggal kedaluwarsa secara efisien. Oleh karena itu, kualitas sistem informasi
pergudangan menjadi faktor utama dalam menjaga kelancaran operasional perusahaan dan kepuasan
pelanggan.

Dalam upaya meningkatkan kinerja operasional dan mempertahankan daya saing di pasar,
perusahaan distributor obat-obatan ini mempertimbangkan untuk melakukan upgrade pada sistem
informasi pergudangan mereka. Keputusan untuk meng-upgrade atau tidak bukanlah hal yang
sederhana dan memerlukan analisis yang mendalam. Perusahaan harus memastikan bahwa investasi
dalam peningkatan sistem ini akan memberikan manfaat yang signifikan dalam hal efisiensi
operasional, pengurangan biaya, dan peningkatan layanan kepada pelanggan [1]. Untuk itu,
diperlukan evaluasi kualitas yang komprehensif terhadap sistem yang ada saat ini.

Proses evaluasi kualitas sistem informasi pergudangan mencakup berbagai aspek. seperti
kinerja sistem, keandalan, kemudahan penggunaan. dan kemampuan integrasi dengan sistem lain
[2]-[5]. Kinerja sistem meliputi kemampuan untuk memproses data secara cepat dan akurat,
sedangkan keandalan berfokus pada kestabilan sistem dan minimnya gangguan atau downtime [4].
Kemudahan penggunaan menjadi penting untuk memastikan bahwa staf gudang dapat menggunakan
sistem dengan efisien tanpa memerlukan pelatihan yang berlebihan. Sementara itu, kemampuan

integrasi memastikan bahwa sistem informasi pergudangan dapat bekerja dengan lancar bersama
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sistem lain yang digunakan oleh perusahaan, seperti sistem manajemen inventaris dan sistem
penjualan.

Dengan melakukan evaluasi kualitas yang menyeluruh, perusahaan dapat memperoleh
gambaran vang jelas mengenai kekuatan dan kelemahan dari sistem informasi pergudangan mereka
saat ini. Hasil evaluasi ini akan menjadi dasar yang kuat dalam pengambilan keputusan terkait
upgrade sistem [3], [6]. Jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem yang ada memiliki banyak
kekurangan yang menghambat operasional, maka upgrade menjadi langkah yang bijak. Sebaliknya,
jika sistem sudah memenuhi sebagian besar kebutuhan operasional dengan baik, perusahaan
mungkin hanya perlu melakukan perbaikan atau peningkatan minor [7]. Evaluasi kualitas ini, dengan
demikian, tidak hanya membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat tetapi juga dalam
perencanaan strategis jangka panjang perusahaan.

Untuk evaluasi kualitas sistem informasi pergudangan pada perusahaan distributor obat-
obatan, digunakan Model McCall. Model ini dipilih karena kemampuannya yang komprehensif
dalam mengukur berbagai aspek kualitas perangkat lunak, yang sangat relevan dengan kebutuhan
perusahaan [8], [9]. Model McCall mencakup tiga perspektif utama: Product Operation (operasional
produk), Product Revision (revisi produk), dan Product Transition (transisi produk). Masing-masing
perspektif ini terdiri dari beberapa faktor kualitas seperti keandalan, efisiensi, kegunaan, kemampuan
pemeliharaan, dan portabilitas, yang semuanya penting untuk mengevaluasi sistem informasi
pergudangan [10], [11].

Model McCall lebih sesuai dibandingkan model lain seperti ISO 9126 atau Model Boehm
karena fokusnya yang lebih luas dan mendetail pada berbagai aspek operasional dan pemeliharaan
perangkat lunak [12]-[14]. Dalam konteks penelitian ini, perusahaan distributor obat-obatan
memerlukan evaluasi yang tidak hanya menilai performa teknis sistem tetapi juga aspek kegunaan
dan pemeliharaannya. Sistem informasi pergudangan yang digunakan harus mampu beroperasi
dengan stabil, mudah digunakan oleh stat gudang, dan dapat dipelihara serta ditingkatkan dengan
efisien. Model McCall, dengan kerangka kerja yang mencakup 11 faktor kualitas, memberikan
pandangan yang lebih holistik terhadap kebutuhan tersebut dibandingkan model lain yang mungkin
lebih fokus pada aspek teknis saja.

Penggunaan Model McCall memungkinkan penilaian yang lebih terukur dan terstruktur.
Penggunaan faktor-faktor seperti keandalan (reliability), kegunaan (usability), dan kemampuan
pemeliharaan (maintainability) memberikan panduan yang jelas dalam mengevaluasi kekuatan dan
kelemahan sistem [11]. Ini penting dalam konteks perusahaan yang distribusi obat-obatannya tidak
boleh terganggu oleh masalah sistem. Evaluasi dengan Model McCall juga membantu dalam
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan bagaimana perbaikan tersebut dapat
diimplementasikan dengan cara yang paling efektif. Dengan demikian, Model McCall tidak hanya

menawarkan evaluasi kualitas yang mendalam tetapi juga memberikan kerangka kerja untuk
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perbaikan berkelanjutan, yang sangat penting bagi perusahaan dalam menghadapi dinamika dan
tuntutan industri farmasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kualitas sistem informasi pergudangan
yang digunakan oleh perusahaan distributor obat-obatan dengan menggunakan Model McCall,
sehingga dapat memberikan rekomendasi yang berbasis data terkait keputusan untuk melakukan
upgrade atau tidak terhadap sistem tersebut. Evaluasi ini diharapkan dapat mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan sistem saat ini, mengukur efisiensi operasional, keandalan, kegunaan, dan
kemampuan pemeliharaannya, serta memberikan panduan strategis bagi perusahaan dalam

meningkatkan kinerja operasional dan mempertahankan daya saing di pasar.

. METODE

Model McCall dikembangkan oleh Jim McCall, Paul Richards, dan Gene Walters pada tahun
1977 di bawah kontrak dengan Angkatan Udara Amerika Serikat. Model ini awalnya dirancang untuk
membantu dalam evaluasi dan peningkatan kualitas perangkat lunak militer [15]. Sejak saat itu,
Model McCall telah diadopsi secara luas dalam berbagai industri sebagai kerangka kerja
komprehensif untuk menilai kualitas perangkat lunak. Model ini terkenal karena pendekatannya yang
terstruktur dan terperinci dalam mengevaluasi berbagai aspek kualitas perangkat lunak, sehingga
memudahkan organisasi untuk memahami dan memperbaiki kinerja sistem mereka [8], [16]. [17].
Model McCall terdiri dari tiga perspektif utama: Product Operation (Operasional Produk),
Product Revision (Revisi Produk), dan Product Transition (Transisi Produk). Setiap perspektif ini
mencakup beberapa faktor kualitas yang spesifik [18].
1. Product Operation (Operasional Produk):
o Correctness (Ketepatan): Mengukur sejauh mana perangkat lunak memenuhi
kebutuhan fungsional yang ditentukan.
o Reliability (Keandalan): Menilai kemampuan sistem untuk beroperasi dengan stabil
tanpa kesalahan dalam periode waktu tertentu.
o Efficiency (Efisiensi): Melihat penggunaan sumber daya sistem, seperti waktu
pemrosesan dan memori, untuk memastikan kinerja optimal.
o Integrity (Integritas): Mengukur perlindungan sistem terhadap akses yang tidak sah
dan data yang tidak diinginkan.
o Usability (Kegunaan): Menilai kemudahan penggunaan sistem oleh pengguna akhir.
2. Product Revision (Revisi Produk):
o Maintainability (Kemampuan Pemeliharaan): Mengukur kemudahan untuk

melakukan perbaikan, peningkatan, atau adaptasi pada perangkat lunak.
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o Flexibility (Fleksibilitas): Menilai kemampuan sistem untuk beradaptasi dengan

perubahan kebutuhan atau lingkungan operasional.

o Testability (Kemampuan Pengujian): Melihat sejauh mana sistem dapat diuji untuk

memastikan kualitas dan kinerjanya.
3. Product Transition (Transisi Produk):

o Portability (Portabilitas): Menilai kemampuan perangkat lunak untuk berpindah dari

satu lingkungan ke lingkungan lainnya tanpa modifikasi yang signifikan.

o Reusability (Dapat Digunakan Kembali): Mengukur sejauh mana komponen

perangkat lunak dapat digunakan kembali dalam aplikasi atau sistem lain.

o Interoperability (Interoperabilitas): Menilai kemampuan sistem untuk berkomunikasi

dan beroperasi dengan sistem lain.

Dengan komponen-komponen ini, Model McCall menyediakan kerangka kerja yang
komprehensit dan terstruktur untuk mengevaluasi berbagai aspek kualitas perangkat lunak. Ini
memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan
merencanakan langkah-langkah yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan kinerja sistem
mereka.

Dalam penelitian ini, pengukuran kualitas sistem informasi pergudangan dilakukan melalui
depth interview dengan empat staf di bagian gudang dan dua orang manajer, yaitu manajer gudang
dan manajer purchasing. Staf gudang dipilih sebagai responden karena mereka adalah pengguna
utama sistem informasi pergudangan dalam operasi sehari-hari. Mereka memiliki pemahaman
mendalam tentang kelebihan dan kekurangan sistem saat ini, serta tantangan yang mereka hadapi
dalam menjalankan tugas-tugas operasional. Depth interview dengan staf gudang memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan wawasan langsung dan detail mengenai aspek-aspek seperti kegunaan,
keandalan, dan efisiensi sistem dari perspektif pengguna akhir [19].

Selain itu, manajer gudang dan manajer purchasing dipilih karena mereka memiliki
pandangan strategis dan operasional yang luas terkait penggunaan sistem informasi pergudangan.
Manajer gudang bertanggung jawab atas keseluruhan operasional gudang, termasuk koordinasi dan
pengawasan penggunaan sistem, sehingga mereka dapat memberikan insight yang lebih holistik
mengenai performa dan kebutuhan peningkatan sistem. Sementara itu, manajer purchasing memiliki
peran penting dalam memastikan ketersediaan stok dan berhubungan langsung dengan pemasok,
sehingga mereka dapat memberikan perspektif mengenai bagaimana sistem informasi pergudangan
mendukung atau menghambat proses pengadaan barang. Dengan melibatkan kedua manajer ini,
penelitian dapat memperoleh gambaran yang komprehensif tentang bagaimana sistem informasi
pergudangan mendukung keseluruhan rantai pasokan dan operasional perusahaan.

Tabel 1. Ringkasan Pertanyaan Wawancara
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Komponen Sub

Komponen

Pertanyaan

Product Correctness

Operation

Reliability

Efficiency

Integrity

Usability

1. Seberapa sering Anda mengalami kesalahan data saat menggunakan sistem
ini?

2. Apakah sistem ini memenuhi semua kebutuhan operasional Anda schari-
hari?

3. Bagaimana sistem ini membantu Anda memastikan ketepatan stok?

. Seberapa sering sistem mengalami downtime atau gangguan?

2. Apakah sistem ini dapat diandalkan untuk tugas-tugas kritis?

(=]

. Bagaimana pengalaman Anda dalam menangani kegagalan sistem?

. Seberapa cepat sistem memproses data saat Anda melakukan transaksi?

(a1

. Apakah sistem ini menggunakan sumber daya (memori, CPU) secara efisien?

5]

. Bagaimana sistem ini mempengaruhi waktu kerja Anda?

. Bagaimana sistem ini melindungi data dari akses yang tidak sah?

(5]

. Apakah ada mekanisme keamanan yang Anda rasa perlu ditingkatkan?

(]

. Seberapa sering Anda menghadapi masalah terkait integritas data?

. Seberapa mudah Anda memahami dan menggunakan fitur-fitur dalam sistem
ini?

2. Apakah Anda memerlukan pelatihan khusus untuk menggunakan sistem ini?
3. Bagaimana tampilan antarmuka sistem membantu atau menghambat

pekerjaan Anda?

Product Maintainability

Revision

Flexibility

Testability

Product Portability

Transition
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1. Seberapa mudah sistem ini diperbaiki saat terjadi masalah?

2. Apakah Anda merasa sistem ini mudah untuk ditingkatkan atau diubah sesuai
kebutuhan?

3. Bagaimana pengalaman Anda dalam mendapatkan dukungan teknis untuk
sistem ini?

1. Seberapa mudah sistem ini beradaptasi dengan perubahan kebutuhan
operasional?

2. Apakah sistem ini memungkinkan penyesuaian tanpa kesulitan berarti?

3. Bagaimana sistem ini merespons perubahan dalam proses bisnis Anda?

1. Bagaimana proses pengujian sistem ini dilakukan sebelum implementasi?
2. Apakah pengujian sistem ini cukup komprehensif untuk memastikan
kualitasnya?

3. Bagaimana Anda menilai kemudahan dalam melakukan pengujian pada
sistem ini?

1. Seberapa mudah sistem ini dipindahkan ke lingkungan operasional yang
berbeda?

2. Apakah Anda pernah menghadapi kesulitan dalam memindahkan sistem ini
ke perangkat atau platform lain?

3. Bagaimana sistem ini mendukung operasi di lokasi yang berbeda?




Komponen Sub Pertanyaan
Komponen
Reusability 1. Seberapa sering komponen dari sistem ini dapat digunakan kembali dalam

aplikasi lain?

2. Apakah sistem ini dirancang dengan komponen yang mudah diintegrasikan

kembali?

3. Bagaimana Anda menilai kemampuan sistem ini untuk mendukung

pengembangan lebih lanjut?

Interoperability 1. Seberapa baik sistem ini berkomunikasi dengan sistem lain yang Anda

gunakan?
2

dengan perangkat lunak lain?

. Apakah ada tantangan yang Anda hadapi dalam mengintegrasikan sistem ini

3. Bagaimana sistem ini membantu atau menghambat kolaborasi dengan bagian

lain di perusahaan?

Dalam penelitian ini, setiap komponen dan sub komponen Model McCall akan diberikan
skor berdasarkan penilaian subyektif dari responden yang diwawancarai. Setiap pertanyaan yang
diajukan selama depth interview akan dijawab dengan menggunakan skala Likert 5 poin, dimana 1
berarti "sangat tidak puas" atau "sangat tidak setuju" dan 5 berarti "sangat puas" atau "sangat setuju".
Skor dari masing-masing pertanyaan dalam sub komponen akan dijumlahkan untuk mendapatkan
skor total sub komponen tersebut. Kemudian, skor total dari semua sub komponen dalam satu
komponen akan dijumlahkan dan dirata-ratakan untuk memperoleh skor akhir komponen tersebut .

Formula untuk menghitung skor setiap sub komponen adalah sebagai berikut:

SkorSubKomponen = JumlahPertanyaan (1)
Y. (SkorPertanyaan)
Sedangkan untuk menghitung skor akhir setiap komponen, formula yang digunakan adalah:
SkorKomponen = SkorSubKomponen 2)
Y (JumlahSubKomponen)

Dalam proses interview, fleksibilitas dalam pengembangan pertanyaan sangat penting untuk
mendapatkan wawasan yang lebih mendalam dan relevan dari responden. Meski telah disiapkan
daftar pertanyaan awal yang berdasarkan Model McCall, seringkali situasi dan jawaban yang
diberikan oleh responden membuka peluang untuk mengeksplorasi lehih jauh aspek tertentu dari
sistem informasi pergudangan. Pengembangan pertanyaan ini tidak hanya memperkaya data yang
dikumpulkan tetapi juga dapat mengungkap masalah atau kebutuhan yang sebelumnya tidak
teridentifikasi. Hal ini memberikan nilai tambah bagi pihak manajemen maupun tim pengembang
untuk memahami lebih baik kondisi sebenarnya dan merencanakan langkah-langkah perbaikan yang

lebih tepat sasaran.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Komponen: Product Operation

Hasil depth interview untuk komponen pertama, yaitu Product Operation, menunjukkan
bahwa sebagian besar responden merasa puas dengan sistem informasi pergudangan yang sudah ada.
Berdasarkan wawancara dengan empat staf gudang dan dua manajer (manajer gudang dan manajer
purchasing), ditemukan bahwa sistem saat ini umumnya dapat memenuhi kebutuhan operasional
harian mereka.
Sub Komponen: Correctness

Sebagian besar responden memberikan skor tinggi untuk aspek correctness. Mereka
menyatakan bahwa sistem ini mampu memastikan ketepatan data stok dan pemenuhan pesanan. Satu
staf gudang menyebutkan, "Sistem ini sangat membantu dalam mengelola stok, saya jarang
menemukan kesalahan dalam data." Manajer gudang juga menambahkan, "Dengan sistem ini, kami
dapat memantau stok dengan akurat dan menghindari kekurangan atau kelebihan stok yang tidak
perlu.”
Sub Komponen: Reliability

Untuk aspek reliability, responden merasa bahwa sistem ini cukup andal. Mereka
melaporkan jarang mengalami downtime atau gangguan signifikan yang menghambat operasional.
Salah satu staf gudang mengatakan, "Sistem ini jarang sekali down, dan kalaupun ada masalah,
biasanya cepat ditangani." Manajer purchasing menambahkan, "Keandalan sistem ini membantu
kami menjaga alur distribusi obat-obatan tetap lancar, yang sangat penting dalam industri ini."
Sub Komponen: Efficiency

Dalam hal efisiensi, sistem ini juga mendapatkan tanggapan positif. Responden merasa
bahwa sistem ini mampu memproses data dengan cepat dan menggunakan sumber daya secara
efisien. Salah satu staf menyatakan, "Proses input dan retrieval data sangat cepat, tidak membuang
waktu kami." Manajer gudang menegaskan, "Sistem ini membantu meningkatkan produktivitas
karena semua data bisa diakses dan diperbarui dengan cepat."
Sub Komponen: Integrity

Aspek integrity juga mendapatkan nilai baik dari para responden. Mereka merasa bahwa
sistem ini cukup aman dalam melindungi data dari akses yang tidak sah. "Kami memiliki berbagai
level akses. dan hanya orang-orang tertentu vang bisa mengakses data sensitif," ujar salah satu staf
gudang. Manajer purchasing menambahkan, "Keamanan data sangat penting, dan sistem ini sudah
cukup baik dalam hal itu."
Sub Komponen: Usability

Terakhir, untuk usability, kebanyakan responden merasa bahwa sistem ini mudah digunakan.
Mereka menyebutkan bahwa antarmuka pengguna cukup intuitif dan tidak memerlukan pelatihan
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yang berlebihan. Salah satu staf mengatakan, "Sistem ini mudah dipelajari, bahkan untuk stat baru."
Manajer gudang juga berkomentar, "Dengan antarmuka yang user-friendly, kami bisa mengurangi
waktu pelatihan dan langsung fokus pada pekerjaan."

Sehingga, komponen Product Operation menunjukkan bahwa sistem informasi pergudangan
yang ada saat ini mampu memenuhi kebutuhan operasional dan mendapatkan penilaian positif dari
para pengguna. Meskipun ada beberapa area yang mungkin memerlukan sedikit peningkatan,
sebagian besar responden merasa puas dengan kinerja sistem ini.

Komponen: Product Revision

Hasil depth interview untuk komponen kedua, yaitu Product Revision, mengungkapkan
bahwa sebagian besar staf gudang merasa kurang puas dengan sistem yang ada. Namun, pandangan
ini sedikit berbeda dengan pihak manajer, yang umumnya merasa cukup puas dengan aspek-aspek
revisi dan pemeliharaan sistem.

Sub Komponen: Maintainability

Banyak staf gudang menyatakan bahwa sistem ini kurang mudah dalam hal pemeliharaan.
Mereka merasa bahwa perbaikan dan peningkatan sistem seringkali memerlukan waktu dan usaha
yang signifikan. Salah satu staf mengungkapkan, "Ketika ada masalah, butuh waktu lama untuk
diperbaiki, dan itu mengganggu pekerjaan kami." Namun, manajer gudang memberikan pandangan
yang sedikit berbeda, "Meskipun ada beberapa tantangan, tim IT kami biasanya bisa menangani
perbaikan dengan cukup efisien."

Sub Komponen: Flexibility

Dalam hal fleksibilitas, banyak responden merasa bahwa sistem ini tidak mudah beradaptasi
dengan perubahan kebutuhan operasional. Staf gudang sering kali menghadapi kesulitan ketika ada
perubahan prosedur atau ketika mencoba menyesuaikan sistem dengan kebutuhan baru. "Kami sering
kesulitan menyesuaikan sistem dengan perubahan di lapangan," kata salah satu staf. Di sisi lain,
manajer purchasing merasa bahwa sistem ini cukup fleksibel, "Kami bisa melakukan beberapa
penyesuaian dengan bantuan tim IT, meskipun tidak selalu cepat."

Sub Komponen: Testability

Aspek kemampuan pengujian atau testability juga mendapat tanggapan beragam. Sebagian
besar staf gudang merasa bahwa pengujian sistem sebelum implementasi tidak selalu cukup
komprehensif, sehingga beberapa masalah baru muncul saat sistem sudah digunakan. "Ada beberapa
fitur yang tidak berfungsi seperti seharusnya, dan ini baru kami sadari setelah digunakan sehari-hari.,"
ujar seorang staf. Namun, manajer gudang berpendapat bahwa pengujian sistem sudah cukup
memadai, "Meskipun ada beberapa kekurangan, secara umum pengujian sudah cukup baik untuk
memastikan sistem berfungsi dengan baik."

Sehingga, komponen Product Revision menunjukkan adanya perbedaan persepsi antara staf
gudang dan pihak manajer. Sementara staf gudang merasa ada banyak aspek yang masih perlu
ditingkatkan, pihak manajer merasa cukup puas dengan kemampuan pemeliharaan dan fleksibilitas

Copyright © SENASIF 2024
ISSN: 2598-0076




sistem saat ini. Ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk peningkatan dalam hal pemeliharaan
dan fleksibilitas sistem agar dapat memenuhi harapan semua pihak yang terlibat.
Komponen: Product Transition

Hasil depth interview untuk komponen ketiga, yaitu Product Transition, menunjukkan
bahwa mayoritas responden masih merasa kurang puas dengan kemampuan sistem dalam hal transisi
dan integrasi. Meski sistem ini berfungsi, banyak responden menyoroti beberapa kelemahan yang
mempengaruhi performa dan efektivitas dalam aspek transisi.

Sub Komponen: Portability

Banyak responden merasa bahwa sistem informasi pergudangan ini kurang portabel. Mereka
menghadapi kesulitan saat mencoba memindahkan sistem ke lingkungan operasional yang berbeda
atau ketika menggunakan perangkat baru. Seorang staf gudang menyebutkan, "Kami sering
mengalami masalah saat mencoba menjalankan sistem ini di perangkat baru atau lokasi berbeda."
Manajer gudang juga mencatat, "Proses migrasi sistem memakan waktu dan sering kali memerlukan
bantuan teknis yang cukup intensif."

Sub Komponen: Reusability

Dalam hal reusability, banyak staf gudang menyatakan bahwa komponen sistem tidak
dirancang untuk digunakan kembali dengan mudah dalam aplikasi lain. Ini menjadi hambatan ketika
mencoba mengintegrasikan fitur-fitur tertentu ke dalam sistem baru atau aplikasi lain. "Kami
menemukan banyak batasan ketika mencoba menggunakan kembali modul yang ada untuk keperluan
lain," ujar salah satu staf. Manajer purchasing menambahkan, "Banyak fitur yang tidak bisa
diadaptasi atau diintegrasikan dengan sistem lain tanpa perubahan besar."

Sub Komponen: Interoperability

Interoperability adalah salah satu area dengan banyak keluhan. Responden merasa bahwa
sistem ini tidak berkomunikasi dengan baik dengan sistem lain yang mereka gunakan, sehingga
menghambat efisiensi operasional. "Kami sering mengalami masalah saat sinkronisasi data dengan
sistem lain." keluh seorang staf. Manajer gudang juga menyatakan, "Integrasi dengan platform
pemasok dan sistem penjualan sering kali bermasalah, yang menyebabkan keterlambatan dan
kesalahan data."

Mayoritas responden merasa bahwa sistem informasi pergudangan ini masih memerlukan
banyak perbaikan dalam hal portabilitas, reusability , dan interoperability. Tantangan dalam migrasi,
penggunaan kembali komponen, dan integrasi dengan sistem lain mengindikasikan kebutuhan untuk
peningkatan signifikan agar sistem ini dapat mendukung operasional yang lebih efisien dan tleksibel.

Berikut adalah rangkuman hasil wawancara dalam format tabel beserta skornya berdasarkan
penilaian subyektif dari para responden:

Tabel 2. Ringkasan Hasil Wawancara
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Hasil

Tingkat
Komponen Sub Komponen Kepuasan Skor
Product .
Operation Correctness Mayoritas puas 45
Reliability Mayoritas puas 4.3
Efficiency Mayoritas puas 42
Integrity Mayoritas puas 4.1
Usability Mayoritas puas 4.4
Sebagian besar
Pm{.hfd Maintainability kurem_g puas, 3.5
Revision manajer cukup
puas
Sebagian besar
Flexibility kurang puas, 3.3
manajer cukup
puas
Sebagian besar
Testability kurang puas, 3.6
manajer cukup
puas
Product Portability Mayoritas 2.8
Transition kurang puas
Reusability Mayoritas 2.6
kurang puas
- Mayoritas
Interoperability yoritas 29

kurang puas

evaluasi kualitas sistem informasi

11

pergudangan menggunakan Model McCall

menunjukkan bahwa komponen Product Operation mendapatkan skor tertinggi dengan rata-rata 4.3.

Ini mengindikasikan bahwa sistem ini umumnya berhasil memenuhi kebutuhan operasional harian

dengan baik. Teori pengembangan perangkat lunak menekankan pentingnya aspek operasional,

seperti ketepatan, keandalan, efisiensi, integritas, dan kemudahan penggunaan, dalam memastikan

kinerja sistem yang optimal. Dengan skor tinggi pada semua sub komponen dalam Product

Operation, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi pergudangan ini telah dirancang dan

diimplementasikan dengan baik untuk mendukung operasi sehari-hari yang efisien dan andal, sesuai

dengan prinsip-prinsip dasar pengembangan perangkat lunak yang baik.
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Tabel 3. Ringkasan Skor Wawancara




Komponen  Sub Komponen Skor Rata-rata Skor

gl;:le{:“l.:::un Correctness 4.5 4.3
Reliability 43
Efficiency 4.2
Integrity 4.1
Usability 4.4

E‘;‘:f::;:l Maintainability 35 347
Flexibility 33
Testability 36

,T,';:ﬂ:l‘ttwn Portability 28 277
Reusability 2.6
Interoperability 29

Di sisi lain, komponen Product Revision menunjukkan adanya ketidakpuasan dari mayoritas
staf gudang dengan skor rata-rata 3.47. Hal ini menyoroti tantangan dalam aspek pemeliharaan,
fleksibilitas, dan kemampuan pengujian sistem. Menurut teori pengembangan perangkat lunak,
kemampuan pemeliharaan dan fleksibilitas adalah kunci untuk memastikan bahwa perangkat lunak
dapat terus berkembang dan beradaptasi dengan kebutuhan yang berubah [20]. [21]. Ketidakpuasan
dalam area ini menunjukkan bahwa sistem mungkin kurang mendukung pembaruan dan modifikasi
yang mudah, yang dapat menghambat respons cepat terhadap perubahan operasional. Meskipun
manajer merasa cukup puas, perbedaan pandangan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
pengalaman pengguna langsung dan perspektif manajemen yang perlu diatasi untuk meningkatkan
kepuasan keseluruhan.

Komponen Product Transition mendapatkan skor terendah dengan rata-rata 2.77,
mengindikasikan masalah signifikan dalam portabilitas, reusability, dan interoperability. Teori
pengembangan perangkat lunak modern menekankan pentingnya desain modular dan penggunaan
standar terbuka untuk memastikan bahwa sistem dapat dengan mudah dipindahkan, digunakan
kembali, dan diintegrasikan dengan sistem lain [21], [22]. Skor rendah dalam aspek ini menunjukkan
bahwa sistem saat ini mungkin tidak dirancang dengan pendekatan modular atau menggunakan
standar yang mendukung interoperabilitas tinggi [23]. Ini bisa menjadi hambatan besar bagi
perusahaan dalam mengintegrasikan sistem baru atau memperluas fungsionalitas yang ada.
Perbaikan dalam area ini sangat penting untuk memastikan sistem dapat beradaptasi dengan
kebutuhan operasional yang dinamis dan mendukung kolaborasi yang lebih baik dengan sistem lain
yang digunakan oleh perusahaan [24], [25].

Langkah pertama yang harus dilakukan oleh tim pengembang dan manajemen adalah fokus

pada peningkatan aspek Product Revision dan Product Transition. Mengingat ketidakpuasan
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mayoritas responden terhadap kemampuan pemeliharaan dan fleksibilitas sistem, tim pengembang
perlu mengadopsi pendekatan pengembangan perangkat lunak yang lebih modular dan adaptif.
Mereka harus memastikan bahwa sistem ini lebih mudah diperbarui dan diperbaiki dengan
meminimalkan kompleksitas dan meningkatkan dokumentasi teknis [26]. Selain itu, meningkatkan
kemampuan pengujian sistem dengan metode pengujian otomatis (auwtomated testing) akan
memastikan bahwa setiap perubahan atau peningkatan tidak menyebabkan masalah baru. Ini juga
akan membantu dalam deteksi dini masalah yang mungkin muncul [27].

Langkah berikutnya adalah memperbaiki aspek portabilitas, reusability, dan interoperability
sistem untuk mendukung Product Transition yang lebih baik. Tim pengembang harus
mempertimbangkan penggunaan standar terbuka dan antarmuka pemrograman aplikasi (API) yang
dapat memfasilitasi integrasi dengan sistem lain. Manajemen harus bekerja sama dengan tim
pengembang untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik dalam portabilitas dan interoperabilitas,
serta melakukan investasi yang diperlukan untuk memperbarui atau mengganti komponen yang tidak
mendukung [1]. Implementasi pelatihan tambahan untuk staf gudang juga penting agar mereka lebih
siap menghadapi perubahan dan dapat menggunakan sistem baru atau yang ditingkatkan dengan
lebih efisien. Dengan langkah-langkah ini, perusahaan dapat meningkatkan kepuasan pengguna dan
memastikan sistem informasi pergudangan yang lebih handal dan fleksibel, serta mendukung

operasional jangka panjang dan strategi bisnis.

IV. SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi pergudangan pada
perusahaan distributor obat-obatan memiliki performa yang baik dalam aspek operasional namun
membutuhkan perbaikan signifikan dalam kemampuan pemeliharaan, fleksibilitas, dan integrasi.
Meskipun mayoritas responden merasa puas dengan kinerja sistem dalam memastikan ketepatan
data, keandalan, efisiensi, integritas, dan kemudahan penggunaan, ada ketidakpuasan yang cukup
mencolok terkait kemampuan sistem untuk di-maintain dan diadaptasi sesuai kebutuhan operasional
yang berubah. Masalah ini dapat menghambat efisiensi jangka panjang dan mengurangi kemampuan
perusahaan untuk merespons dinamika pasar dengan cepat.

Ketidakpuasan yang paling signifikan ditemukan dalam aspek transisi produk, yaitu
portabilitas, reusability, dan interoperability, yang mencerminkan tantangan besar dalam
mengintegrasikan sistem dengan platform lain dan memanfaatkan kembali komponen yang ada.
Untuk memastikan sistem informasi pergudangan mendukung operasional yang lebih efisien dan
fleksibel, langkah-langkah perbaikan yang direkomendasikan meliputi adopsi pendekatan
pengembangan perangkat lunak yang lebih modular, penggunaan standar terbuka, serta peningkatan

kemampuan pengujian dan pemeliharaan. Dengan melakukan perbaikan ini, perusahaan dapat
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meningkatkan kepuasan pengguna, memastikan stabilitas operasional, dan meningkatkan daya saing
di pasar farmasi yang dinamis.

Untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk melakukan evaluasi lebih mendalam dengan
melibatkan lebih banyak responden dari berbagai divisi terkait selain gudang dan manajer, seperti
tim IT dan operasional lainnya. Penelitian ini juga bisa diperluas dengan menggunakan metode
pengumpulan data tambahan seperti survei kuantitatif dan observasi langsung untuk mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif tentang penggunaan dan efektivitas sistem informasi
pergudangan. Selain itu, mengimplementasikan uji coba peningkatan sistem berdasarkan
rekomendasi penelitian ini dan mengevaluasi dampaknya terhadap kinerja dan kepuasan pengguna

dapat memberikan wawasan yang lebih kaya dan praktis untuk perbaikan berkelanjutan\
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